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ABSTRACT

FACTORS AFFECTING THE KAP TURN ON COMPANIES LISTED IN
INDONESIA STOCK EXCHANGE PERIOD 2010 - 2014

BY

LUKMAN RIDHO AKBAR

This study aims to determine the factors that influence the turn of KAP on
manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange period 2010 to 2014.
The sample in this study were obtained by using purposive sampling method. Based
on the criteria, then gained 108 manufacturing companies as sample.

Hypothesis testing is done by using logistic regression test previously performed
calculations on the ratio of the variables in the study.

The results showed that of the four independent variables studied, there are two
independent variables with significant influence, namely variable Going Concern
Opinion and variable size of KAP, while no significant influence is variable size of
the Company, and Financial Distress

Keywords :Auditor Switching, Opini Going Concern, Ukuran KAP, Ukuran
Perusahaan, Financial Distress .



ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERGANTIAN KAP PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK

INDONESIA PERIODE 2010 - 2014

OLEH

LUKMAN RIDHO AKBAR

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
pergantian KAP pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2010 sampai dengan 2014. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang ada, maka
didapat 108 perusahaan manufaktur yang menjadi sampel penelitian.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji regresi logistik yang
sebelumnya dilakukan perhitungan rasio atas variabel-variabel dalam penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari empat variabel independen yang diteliti,
terdapat dua variabel independen yang mempunyai pengaruh signifikan, yaitu
variabel Opini Going Concern dan variable Ukuran KAP, sedangkan yang tidak
mempunyai pengaruh signifikan adalah variable Ukuran Perusahaan, dan Financial
Distress

Keywords :Auditor Switching, Opini Going Concern, Ukuran KAP, Ukuran
Perusahaan, Financial Distress .
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggung jawaban pihak manajemen kepada

stakeholder yang menyajikan informasi serta dapat digunakan dalam pengambilan

keputusan ekonomi.Penggunaan jasa auditor dapat memberikan jaminan bahwa

laporan keuangan yang disajikan sudah relevan dan reliable, sehingga dapat

meningkatkan kepercayaan seluruh pihak yang berkepentingan dengan perusahaan.

Kewajiban rotasi auditor diatur oleh pemerintah Indonesia dalam Peraturan Menteri

Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 mengenai “Jasa Akuntan

Publik”. Pembatasan jangka waktu perikatan dianggap perlu dilakukan, karena jangka

waktu perikatan yang panjang dapat menyebabkan auditor menjalin hubungan

kekeluargaan yang berlebihan. Hubungan ini bisa mengancam penurunan kualitas dan

kompetensi auditor saat mengevaluasi bukti audit.

Pergantian KAP dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: opini going

concern, ukuran KAP, ukuran perusahaan klien, dan financial distress. Klien tentu

menginginkan laporan keuangannya mendapat opini wajar tanpa pengecualian (WTP)
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dari KAP karena pendapat WTP atas laporan keuangan akan berpengaruh terhadap

pembuatan keputusan investasi pihak eksternal.

Ukuran KAP juga berpengaruh terhadap pergantian KAP.Nasser, et al. (2006)

menyatakan bahwa KAP big-4 diketahui memiliki kemampuan untuk menjaga

tingkatan independensi daripada KAP non big-4 karena mereka biasanya

menyediakan cakupan jasa-jasa kesejumlah besar klien.

Namun ada yang menentang gagasan rotasi wajib auditor yang dianjurkan oleh

AICPA karena mereka percaya bahwa biaya lebih besar daripada manfaat. Rotasi dan

switching yang sering akan mengakibatkan peningkatan fee audit sebagai manfaat

yang bisa diperoleh dari biaya yang lebih rendah berikutnya setelah tahun-tahun awal

dari setiap audit tidak akan sepenuhnya direalisasikan. Kelemahan lain adalah bahwa

pengetahuan yang diperoleh selama meningkatkan kualitas pekerjaan audit akan sia-

sia dengan pengangkatan seorang auditor baru (Wijayanti 2011).

Fenomena mengenai pergantian auditor atau Kantor Akuntan Publik (KAP) memang

sangat menarik untuk dikaji mengingat terdapat pihak yang mendukung dan bahkan

menentangnya terkait dengan isu independensi.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali faktor penyebab pergantian Kantor

Akuntan Publik (KAP) sehingga dapat menemukan bukti empiris.
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih

lanjut mengenai pergantian KAP dengan judul “Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Pergantian KAP pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar

di Bursa Efek IndonesiaPeriode 2010 - 2014”.

1.2 Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

1.2.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka perumusan masalah yang

diangkat dalam peneltian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah opini going concern mempengaruhi perusahaan melakukan pergantian

KAP ?

2. Apakah ukuran KAP mempengaruhi perusahaan melakukan pergantian KAP ?

3. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi perusahaan melakukan pergantian

KAP ?

4. Apakah financial distress mempengaruhi perusahaan melakukan pergantian

KAP ?

1.2.2 Batasan Masalah

Untuk  memfokuskan penelitian agar masalah yang diteliti memiliki ruang lingkup

dan arah yang jelas, maka peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang diteliti menggunakan faktor opini going concern, ukuran

KAP, ukuran perusahaan, financial distress.

2. Semua Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014
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3. Fokus pada voluntary pergantian KAP (masa penugasan KAPsebelum 5 tahun).

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

penelitian ini bertujuan untuk:

1. Memperoleh bukti yang empiris mengenai pengaruh opini going concern, ukuran

KAP, ukuran perusahaan, dan financial distress terhadap keputusan perusahaan di

Indonesia untuk melakukan pergantian KAP.

2. Untuk mengetahui variabel mana yang berpengaruh paling signifikan terhadap

keputusan perusahaan di Indonesia untuk melakukan pergantian KAP pada

perusahaan keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sertain formasi yang berguna

bagi pihak yang berkepentingan, antara lain :

Manfaat Teoritis:

1. Penelitian ini sebagai sumber referensi dan informasi untuk memungkinkan

penelitian selanjutnya mengenai pembahasan pergantian KAP.

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan dan wawasan

terhadap pengembangan pengauditan khususnya mengenai pergantian KAP.
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Manfaat Praktis:

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi pada profesi akuntan publik tentang praktik

pergantian KAP yang dilakukan perusahaan



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pergantian Kantor Akuntan Publik

Pergantian auditor atau kantor akuntan publik (KAP) dapat terjadi karena

berdasarkan aturan pemerintah (mandatory) ataupun keinginan perusahaan sendiri

(voluntary).

Peraturan pemerintah tentang pergantian KAP di Indonesia yaitu Keputusan

Menteri Keuangan No. 423/KMK.06/2002, dan Keputusan Menteri Keuangan No.

359/KMK.06/2003 yang membatasi sebuah KAP memberikan jasa audit umum

atas laporan keuangan paling lama lima tahun buku berturut-turut, dan akuntan

publik memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan paling lama tiga tahun

berturut-turut. Peraturan ini kemudian disempurnakan lagi dengan Peraturan

Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 tentang jasa akuntan publik. Peraturan

ini membatasi pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu

entitas dilakukan oleh KAP paling lama untuk enam tahun buku berturut-turut,

dan oleh seorang akuntan publik paling lama untuk tiga tahun buku berturut-turut.

Adapun pergantian kantor akuntan publik (KAP) yang bersifat sukarela

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Perubahan yang terjadi dalam faktor tersebut

dapat menyebabkan benturan kepentingan perusahaan klien dengan kepentingan
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KAP, atau kepentingan salah satu pihak tidak terpenuhi. Pergantian auditor secara

wajib dengan secara sukarela bisa dibedakan atas dasar pihak mana yang menjadi

fokus perhatian dari isu tersebut. Jika pergantian auditor terjadi secara sukarela,

maka perhatian utama adalah pada sisi klien. Sebaliknya, jika pergantian terjadi

secara wajib, perhatian utama beralih kepada auditor (Febrianto, 2009 dalam

Widiawan, 2011).

Ketika klien mengganti auditornya saat tidak ada aturan yang mengharuskan

pergantian dilakukan, yang terjadi adalah salah satu dari dua hal: auditor

mengundurkan diri atau auditor diberhentikan oleh klien. Manapun di antara

keduanya yang terjadi perhatian adalah pada alasan mengapa peristiwa itu terjadi

dan kemana klien tersebut akan berpindah. Jika alasan pergantian tersebut adalah

karena ketidaksepakatan atas praktik akuntansi tertentu, maka diekspektasi klien

akan pindah ke auditor yang dapat bersepakat dengan klien. Jadi, fokus perhatian

peneliti adalah pada klien (Wijayanti, 2010).

Sebaliknya, ketika pergantian auditor terjadi karena peraturan yang membatasi

tenure, seperti yang terjadi di Indonesia, maka perhatian utama beralih kepada

auditor pengganti, tidak lagi kepada klien. Pada pergantian secara wajib, yang

terjadi adalah pemisahan paksa oleh peraturan. Ketika klien mencari auditor yang

baru, maka pada saat itu informasi yang dimiliki oleh klien lebih besar

dibandingkan dengan informasi yang dimiliki auditor. Ketidaksimetrisan

informasi ini logis karena klien pasti memilih auditor yang kemungkinan besar

akan lebih mudah untuk sepakat tentang praktik akuntansi mereka. Sementara itu,

auditor bisa jadi tidak memiliki informasi yang lengkap tentang kliennya. Jika
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kemudian auditor bersedia menerima klien baru, maka hal ini bisa terjadi karena

auditor telah memiliki informasi yang cukup tentang klien baru itu atau auditor

melakukannya untuk alasan lain, misalnya alasan finansial (Wijayanti 2010).

2.1.2 Agency Theory

Teori agensi membahas tentang masalah prinsipal dan agen dalam pemisahan

antara kepemilikan dan pengendalian perusahaan, antara pemasok modal yang

berbeda, dan dalam pemisahan penanggungan risiko, pembuatan keputusan dan

fungsi pengendalian dalam perusahaan (Jensen dan Meckling, 1976 yang dikutip

Widiawan, 2011). Pihak yang berperan sebagai prinsipal adalah pemegang saham,

sedangkan pihak yang bertindak sebagai agen adalah manajer..

Masalah yang kemudian muncul dalam hubungan agensi adalah ketidak

lengkapan informasi, yaitu saat tidak semua kondisi diketahui oleh kedua belah

pihak. Hal ini disebut dengan asimetri informasi. Ada dua jenis asimetri informasi

yaitu adverse selection dan moral hazard. Adverse selection adalah tipe informasi

asimetri yaitu satu orang atau lebih pelaku transaksi usaha yang potensial

mempunyai informasi lebih atas yang lain. Adverse selection ini dapat terjadi

karena beberapa pihak seperti manajer dan para pihak internal perusahaan lainnya

lebih mengetahui kondisi saat ini dan prospek ke depan perusahaan daripada

prinsipal. Oleh karena itu jika manajer bekerja dengan standar yang lebih baik

daripada yang ditetapkan oleh prinsipal maka prinsipal hanya akan menilai

dengan standar umum yang diketahuinya saja (Morris, 1987 dalam Widiawan,

2011). Hal ini menyebabkan kerugian bagi manajer karena seharusnya dapat

dinilai lebih oleh prinsipal. Hal ini dapat diatasi dengan pemberian sinyal oleh
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manajer kepada prinsipal tentang kualitas kerja, salah satunya adalah dengan

menunjuk Kantor Akuntan Publik yang independen dan dipercaya oleh publik.

Jensen dan Meckling (1976)  menyatakan masalah agensi disebabkan oleh adanya

perbedaan kepentingan dan informasi asimetri antara principal dan agent.

Menurut Defond, dalam Suparlan dan Andayani (2010)  manajer melihat

pergantian auditor dalam mengatasi konflik agensi.  Sedangkan Shleifer et al,

(1997) dalam Suparlan dan Andayani (2010) menyatakan corporate governance

yang baik merupakan salah satu isu yang penting dalam masalah keagenan.

2.1.3 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011 Republik Indonesia tentang

Akuntan Publik

Peraturan terbaru yang mengatur akuntan publik tertuang dalam Undang-Undang

Nomor 5 Tahun 2011. Peraturan yang membahas pergantian KAP terdapat dalam

pasal 4 yang terdiri 2 ayat. Dengan terbitnya Undang-undang Nomor 5 tahun 2011

ini maka ketentuan lama tidak berlaku lagi atau perlu disesuaikan lebih lanjut.

Adapun perbedaan dengan peraturan sebelumnya terletak pada tidak adanya

batasan waktu bagi KAP, namun bagi seorang akuntan publik dibatasi paling lama

3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Jadi masih bisa menggunakan jasa dari KAP

yang sama tetapi akuntan harus diganti bila sudah melewati batas masa 3 (tiga)

tahun.

Peraturan tentang pergantian kantor akuntan publik sudah muncul pada tahun

2002 dalam bentuk Keputusan Menteri Keuangan. Didalam pasal 6 ayat 4

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 423 tahun 2002 tersebut dikatakan:

Pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dapat
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dilakukan oleh KAP paling lama untuk 5 (Lima) tahun buku berturut-turut dan

oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-

turut. Pada tahun 2003, keputusan tahun 2002 tersebut diamandemen dengan

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 359/KMK.06/2003.

Peraturan tersebut kemudian diperbaharui dengan dikeluarkannya Peraturan

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa

Akuntan Publik” pasal 3. Peraturan ini mengatur tentang pemberian jasa audit

umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh KAP paling lama

untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang akuntan publik paling

lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Akuntan publik dan kantor akuntan

boleh menerima kembali penugasan setelah satu tahun buku tidak memberikan

jasa audit kepada klien yang di atas.

2.2 Opini Going Concern

Opini audit going concern merupakan opini yang dikeluarkan auditor untuk

memastikan apakah perusahaan dapat merpertahankan kelangsungan hidupnya

(SPAP, 2001). Dengan adanya going concern maka suatu entitas bisnis dianggap

akan mampu mempertahankan kegiatan usahanya dalam jangka panjang, tidak

akan dilikuidasi dalam jangka pendek (Setyarno dkk, 2006 dalam Sinarwati,

2010). Jadi, ketika auditor memberikan opini audit mengenai going concern

kepada auditee pada laporan keuangan yang dihasilkannya itu merupakan suatu

sinyal bahwa auditee memiliki risiko tidak dapat mempertahankan kelangsungan

hidup dalam bisnis dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang.
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Jika terdapat keraguan yang besar terhadap kemampuan perusahaan untuk dapat

mempertahankan keberlangsungan hidupnya maka auditor dapat memberikan

opini audit going concern. Pada perusahaan yang sakit banyak ditemukan masalah

going concern (Ramadhany, 2004 dalam Januarti 2011). Menurut McKeown

(1991) yang dikutip Sinarwati (2010) menyatakan bahwa semakin kondisi

perusahaan terganggu atau memburuk maka akan semakin semakin besar

kemungkinan perusahaan menerima opini audit going concern. Seiring dengan

pernyataan tersebut, Jones (1996), Melumad dan Ziv (1997) menyatakan bahwa

jika suatu perusahaan mendapat opini going concern maka akan mendapatkan

suatu respon harga saham negatif sehingga besar kemungkinan akan dilakukan

pergantian auditor oleh manajemen jika auditor mengeluarkan opini audit going

concern.

2.3 Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)

Ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan untuk menentukan besar

kecilnya suatu Kantor Akuntan Publik. KAP yang besar lebih independen

dibandingkan dengan KAP yang kecil. Dengan alasan bahwa ketika KAP besar

kehilangan satu klien tidak begitu berpengaruh terhadap pendapatannya.

Ukuran KAP dapat  memicu terjadinya pergantian KAP. Perusahaan yang

menginginkan kualitas audit yang lebih baik akan cenderung mengganti KAP-nya

ke KAP skala besar jika sebelumnya mereka menggunakan KAP skala kecil

terutama oleh perusahaan-perusahaan besar. Ukuran KAP selain dapat

memberikan kualitas yang baik juga dapat meningkatkan reputasi perusahaan

dimata pemakai laporan keuangan.
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Dalam hal tersebut dapat disimpulkan besar kecilnya KAP yang dibedakan dalam

dua kelompok, yaitu KAP yang berafaliasi dengan Big 4 dan KAP yang tidak

berafaliasi Big 4 bahwa jika perusahaan diaudit oleh KAP Big 4, maka perusahaan

cenderung akan mempertahankan KAP Big 4 dari pada KAP non Big 4. Berarti

bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP Big 4 memliki kecendurungan untuk

berpindah auditor lebih rendah daripada KAP non Big 4. Akan tetapi tidak

selamanya perusahaan akan mempertahankan KAP Big 4 tersebut karena adanya

kewajiban rotasi auditor.

Penelitian mengenai pengaruh ukuran KAP terhadap pergantian KAP telah

dilakukan oleh Damayanti dan Sudarma (2008); Wijayani dan Januarti (2011).

Hasil penelitian Damayanti dan Sudarma (2008); Wijayani dan Januarti (2011)

menunjukkan hasil bahwa ukuran KAP secara signifikan mempengaruhi

pergantian KAP.

2.4 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang mengklasifikasikan besar

kecilnya perusahaan yang berhubungan dengan financial perusahaan.Ukuran

perusahaan yang besar cenderung akan menggunaan KAP besar karena

kemampuan klien dalam membayar fee audit. Menurut hasil penelitian Afriansyah

dan Siregar (2007) dalam Wijayanti (2010) menyatakan bahwa perusahaan

dengan total aset kecil cenderung berpindah ke KAP yang bukan tergolong Big 4,

sedangkan emiten dengan total aset besar tetap memilih KAP Big 4 sebagai

auditornya, yang mencerminkan kesesuaian ukuran antara KAP dengan

perusahaannya.
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Penelitian Damayanti dan Sudarma (2008); Wijayani dan Januarti (2011)

menunjukkan hasil yang signifikan mengenai pengaruh ukuran perusahaan

terhadap pergantian KAP.

2.5 Financial distress

Ketidakpastian dalam bisnis pada perusahaan-perusahaan yang terancam bangkrut

menimbulkan kondisi yang dapat mendorong perusahaan berpindah KAP.

Faktor-faktornya antara lain perusahaan tidak setuju dengan hasil pemeriksaan

auditor atau opini yang diberikan auditor pada laporan keuangan perusahaan

adalah pendapat wajar dengan pengecualian, pergantian manajemen perusahaan,

fee audit. Faktor-faktor tersebut sering terjadi dalam bisnis yang mengalami

ketidakpastian, sehingga perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan

cenderung berpindah KAP daripada perusahaan yang sehat. Menurut Schwartz

dan Soo (1995) yang dikutip Sinarwati (2010) menyatakan bahwa kecenderungan

untuk berpindah KAP pada perusahaan yang bangkrut lebih sering daripada

perusahaan yang tidak bangkrut.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Mengenai Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Auditor Switching

Peneliti
(tahun) Variabel

Alat
Analisis

Hasil
Penelitian Keterbatasan

Damayanti
dan Sudarma
(2008)

Independen:
Ukuran
KAP, fee
audit,
pergantian
manajemen,
opini
akuntan,
kesulitan
keuangan,
presentase
perubahan
ROA.

Regresi
Logistik

Fee dan ukuran
KAP
mempunyai
pengaruh
terhadap
pergantianKAP.
Pergantian
manajemen,
opini akuntan,
kesulitan
keuangan dan
presentase
perubahan ROA
tidak
memiliki
pengaruh
terhadap
pergantianKAP.

1. Periode
penelitian yang
digunakan
hanya terbatas
tiga tahun,
waktu yang
terbatas
tersebut
tentunya
mempengaruhi
hasil penelitian
ini.

2. Dampak
Keputusan
Menteri
Keuangan
Nomor
423/KMK.06/2
002 tentang
pembatasan
praktik
akuntan publik
dan kantor
akuntan publik
yang tidak
tercakup dalam
penelitian ini

Martina Putri
Wijayanti
(2010)

Independen:
Ukuran
KAP, ukuran
klien,
pertumbuhan
klien,
financial
distress,
pergantian
manajemen,
opini audit,
dan fee
audit.

Regresi
Logistik

Fee dan ukuran
KAP
mempunyai
pengaruh
terhadap
pergantianKAP.
Pergantian
manajemen,
opini akuntan,
kesulitan
keuangan dan
presentase
perubahan ROA
tidak

1. Periode
penelitian
yang
digunakan
hanya terbatas
empat tahun.
Periode waktu
yang terbatas
tersebut
tentunya
mempengaruhi
hasil
penelitian ini.
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memiliki
pengaruh
terhadap
pergantianKAP.

2. Dampak
Peraturan
Menteri
Keuangan
Republik
Indonesia
Nomor
17/PMK.01/20
08 pasal 3
tentang
“Pembatasan
Praktik
Akuntan
Publik dan
Kantor
Akuntan
Publik” tidak
tercakup
dalam
penelitian ini.

3. Auditor
switching
dalam
penelitian ini
hanya
memperhatika
n pergantian
pada tingkat
KAP, tidak
memperhatika
n pergantian
pada tingkat
akuntan publik
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Wijayani dan
Januarti
(2011)

Independen:
Pergantian
manajemen,
opini audit,
financial
distress,
perubahan
ROA,
ukuran KAP,
dan ukuran
klien.

Regresi
Logistik

Pergantian
manajemen dan
ukuran KAP
mempunyai
pengaruh
terhadap
pergantianKAP.
Pergantian
manajemen,
opini akuntan,
kesulitan
keuangan dan
presentase
perubahan ROA
tidak
memiliki
pengaruh
terhadap
pergantianKAP.

1. Kemampuan
variabel
independen
dalam
menjelaskan
variabel
dependen
masih kecil.

2. Hanya
memperhati-
kan pergantian
KAP dan tidak
memperhati-
kan pergantian
auditor
independen
yang
bertanggung
jawab terhadap
opini audit.

2.6 Model Penelitian

Untuk menggambarkan pengaruh dari variabel  independen terhadap variabel

dependen dikemukakan suatu kerangka pemikiran teoritis mengenai faktor-faktor

yang mempengaruhi pergantian kantor akuntan publik. Variabel independen

dalam penelitian ini opini going concern, ukuran KAP, ukuran perusahaan,

financial distress. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah

pergantian KAP.
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Gambar 2.1
Rerangka Pemikiran

(+)

(-)

(-)

(+)

2.7 Pengembangan Hipotesis

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan faktor-faktor opini going concern,

ukuran KAP, ukuran perusahaan, dan financial distress dalam mempengaruhi

perusahaan melakukan pergantian KAP.

2.7.1 Pengaruh Opini Going concern terhadap Pergantian Kantor Akuntan

Publik

Dengan adanya going concern maka suatu entitas bisnis dianggap akan mampu

mempertahankan kegiatan usahanya dalam jangka panjang, tidak akan dilikuidasi

dalam jangka pendek (Setyarno dkk, 2006 dalam Sinarwati, 2010). Jadi ketika

auditor memberikan opini audit mengenai going concern kepada auditee pada

laporan keuangan yang dihasilkannya itu merupakan suatu sinyal bahwa auditee

memiliki risiko tidak dapat mempertahankan kelangsungan hidup dalam bisnis

dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang.

Pergantian KAP

Ukuran KAP

Ukuran
Perusahaan

Financial
Distress

Opini Going
concern
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Pada perusahaan yang sakit banyak ditemukan masalah going concern

(Ramadhany, 2004). Menurut McKeown (1991) yang dikutip Sinarwati (2010)

menyatakan bahwa semakin kondisi perusahaan terganggu atau memburuk maka

akan semakin semakin besar kemungkinan perusahaan menerima opini audit

going concern. Jones (1996), Melumad dan Ziv (1997) menyatakan bahwa jika

suatu perusahaan mendapat opini going concern maka akan mendapatkan suatu

respon harga saham negatif sehingga besar kemungkinan akan dilakukan

pergantian auditor oleh manajemen jika auditor mengeluarkan opini audit going

concern.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diperkirakan bahwa opinigoing concern

berpengaruh positif terhadap pergantian KAP. Oleh sebab itu H1 dirumuskan

sebagai berikut:

H1:  Opini going concern berpengaruh positif terhadap pergantian

kantor akuntan publik

2.7.2 Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap Pergantian Kantor

Akuntan Publik

Ukuran KAP dapat  memicu terjadinya pergantian KAP. KAP kecil mengalami

jangka waktu perikatan yang lebih pendek daripada KAP besar yang mengalami

jangka waktu perikatan yang panjang. Perbedaan dalam jangka waktu ini dapat

berdampak pada independensi. Dalam jangka panjang KAP kecil akan semakin

sulit mempertahankan kliennya dan pada waktu yang sama mempertahankan

tingkat independensi yang tinggi juga objektivitas. Hal ini disebabkan oleh

persaingan yang semakin meningkat antar KAP, juga karena perbedaan ukuran.
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Secara ideal, ukuran KAP harus sebanding dengan ukuran perusahaan klien.

Sebuah ketidak seimbangan ukuran antara perusahaan klien besar yang diaudit

oleh KAP kecil dapat menyebabkan pemutusan perikatan, atau dengan kata lain

terjadi pergantian KAP. Perusahaan yang menginginkan kualitas audit yang lebih

baik akan cenderung mengganti KAP-nya ke KAP skala besar jika sebelumnya

mereka menggunakan KAP skala kecil terutama oleh perusahaan-perusahaan

besar. Ukuran KAP selain dapat memberikan kualitas yang baik juga dapat

meningkatkan reputasi perusahaan dimata pemakai laporan keuangan.

Menurut Wibowo dan Rossieta (2009) KAP besar mempunyai kemampuan yang

lebih baik dalam melakukan audit dibandingkan KAP kecil, sehingga mampu

menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi. Perusahaan akan lebih memilih

KAP dengan kualitas yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas laporan

keuangan dan reputasi perusahaan di mata pengguna laporan keuangan. KAP

yang besar biasanya memiliki reputasi tinggi dalam lingkungan bisnis, sehingga

mereka akan selalu berusaha mempertahankan independensi. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa perusahaan lebih memilih KAP besar yang dianggap

lebih berkualitas dibandingkan KAP kecil. Oleh karena itu, perusahaan yang telah

menggunakan jasa KAP besar kemungkinannya kecil untuk berganti KAP.

Hasil Damayanti dan Sudarma (2008); Wijayani dan Januarti (2011)  juga

menyebutkan bahwa ukuran KAP secara signifikan mempengaruhi auditor

switching

H2: Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap pergantian KAP.
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2.7.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pergantian Kantor Akuntan

Publik

Auditee yang lebih besar mempunyai operasional yang kompleks, adanya

pemisahan antara manajemen dan kepemilikan sangat memerlukan KAP yang

dapat mengurangi agency cost (Watts dan Zimmerman, 1986). KAP yang

berkualitas sangat diperlukan untuk meningkatkan kredibiltas perusahaan. Oleh

sebab itu, perusahaan besar memiliki kecenderungan lebih rendah untuk berganti

auditor dibandingkan perusahaan yang kecil.

Sedangkan perusahaan yang memiliki ukuran kecil memiliki kecenderungan

untuk mengganti auditor dikarenakan ketidakpuasan opini yang diberikan oleh

auditor sebelumnya terhadap kinerja keuangan mereka, sehingga tahun

pembukuan berikutnya perusahaan tersebut mengganti Auditornya untuk

mendapatkan opini lebih baik.

Hasil penelitian Mardiyah (2002); Damayanti dan Sudarma (2008); Wijayani dan

Januarti (2011) juga menyebutkan bahwa ukuran perusahaan secara signifikan

mempengaruhi auditor switching. Sehingga peneliti memiliki hipotesis :

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap pergantian KAP.

2.7.4 Pengaruh Financial Distress terhadap Pergantian Kantor Akuntan

Publik

Kesulitan keuangan perusahaan klien dapat berpengaruh terhadap pergantian

KAP. Scwartz dan Menon (1985) dalam Widiawan (2011) mempertimbangkan

potensi kebangkrutan sebagai variabel yang mempengaruhi pergantian KAP.
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Potensi kebangkrutan merupakan kesulitan solvabilitas yaitu kewajiban keuangan

perusahaan sudah melebihi kekayaannya. Dalam lingkungan perusahaan yang

berpotensi bangkrut, terdapat pengaruh yang besar terhadap putusnya hubungan

kerja antara manajemen, dan auditor yang menyebabkan perusahaan mengganti

auditornya, seperti adanya permasalahan metode akuntansi, ketidakpuasan atas

pendapat auditor, atau ketidakpuasan terhadap kinerja auditor. Kemudian Francis

dan Wilson (Nasser et al., 2006 dalam Widiawan, 2011) menyatakan bahwa

perusahaan yang bangkrut dan sedang mengalami posisi keuangan yang tidak

sehat cenderung akan menggunakan KAP yang mempunyai independensi yang

tinggi untuk meningkatkan kepercayaan diri perusahaan di mata pemegang saham

dan kreditor untuk mengurangi resiko litigasi. Berdasarkan pendapat di atas maka

dapat diperkirakan bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap

pergantian KAP. Oleh sebab itu H4 dirumuskan sebagai berikut :

H4: Financial distress berpengaruh positif terhadap pergantian KAP.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahan- perusahaan

manufakur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2010-2014.

Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu

suatu teknik pengambilan sampling berdasarkan kriteria-kriteria dan tujuan

tertentu. Kriteria yang dipakai adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufakur yang terdaftar di BEI.

2. Perusahaan tersebut telah melakukan pergantian KAP dalam periode

tahun 2010-2014.

3. Mengandung informasi yang  mencakup semua  definisi operasional

penelitian yaitu: pemberian opini audit going concern, ukuran KAP,

ukuran perusahaan, perusahaan mengalami kesulitan keuangan.

4. Mengalami laba bersih setelah pajak negatif sekurang-kurangnya dua

perioda laporan keuangan selama perioda pengamatan (2010-2014)

karena auditor cenderung tidak memberikan opini audit going concern

pada perusahaan yang memperoleh laba positif.

.
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3.2 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu berupa

laporan keuangan auditan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada

tahun 2009 – 2013 untuk keperluan analisis data. Data diperoleh dari website

Indonesian Stock Exchange (www.idx.co.id) dan Indonesian Capital Market

Directory (ICMD). Selain itu penulis juga mengumpulkan data sebagai landasan

teori dan penelitian terdahulu dari buku, internet serta sumber data tertulis lainnya

yang berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan.

3.3 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel dependen penelitian  ini adalah pergantian KAP. Definisi variabel

pergantian KAP adalah perusahaan manufakur yang terdaftar di BEI dalam

periode 2010-2014, telah melakukan pergantian KAP selama periode tersebut dan

melakukan pergantian bukan karena mandatory. Ketentuan mengenai pergantian

KAP di Indonesia telah dijelaskan dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik

Indonesia Nomor17/PMK.01/2008 pasal 3 dan Keputusan Menteri Keuangan

Republik IndonesiaNomor 359/KMK.06/2003 pasal 2.Variabel pergantian KAP

ini adalah variabel dummy, jika perusahaan melakukan pergantian KAP diberi

kode 1 dan jika tidak diberi kode 0 (Nasser, et al.,2006 yang dikutip Widiawan,

2011). Kemudian variabel independen dalam penelitian ini ada empat variabel,

yaitu:
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1. Opini Going Concern

Variabel opini going concern adalah variabel dummy, jika perusahaan

mendapatkan opini going concern diberi kode 1 dan jika tidak diberi kode 0.

Maksud dari opini going concern adalah jika dalam laporan auditor independen

terdapat pernyataan auditor atas kelangsungan hidup entitas, baik yang tertera

dalam paragraf ke empat laporan auditor independen maupun dalam penjelasan

atas laporan keuangan auditan (Sinarwati, 2010).

2. Ukuran KAP

Ukuran KAP merupakan besar kecilnya KAP yang dibedakan dalam

duakelompok, yaitu KAP yang berafiliasi dengan Big 4 dan KAP yang tidak

berafiliasi dengan Big 4. Pengukuran variabel ukuran KAP menggunakan variabel

dummy. Jika KAP termasuk dalam kategori The Big 4 diberi kode 1, jika tidak

diberi kode 0 (Sinarwati, 2010).

3. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan besarnya ukuran sebuah perusahaan yang diukur

berdasarkan total aset. Semakin besar total aset sebuah perusahaan

mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan tersebut besar, begitu juga sebaliknya.

Variabel ukuran perusahaan dalam penelitian ini dihitung dengan melakukan

logaritma natural atas total aset perusahaan (Nasser et al., 2006 dalam Wijayani

dan Januarti, 2011).
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4. Financial Distress

Dalam penelitian ini variabel financial distress diproksikan dengan rasio DER

(Debt to Equity Ratio) mengacu pada penelitian yang dilakukan Sinarwati (2010).

DER (Debt to Equity Ratio) =

3.4 Metode Analisis

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah regresi logistik

karena variabel dependennya  bersifat dikotomi (melakukan pergantian KAP

dan tidak melakukan pergantian KAP). Asumsi normal distribution tidak dapat

dipenuhi karena variabel indepen den merupakan campuran antara variabel

kontinyu (metrik) dan kategorial (non-metrik). Dalam hal ini dapat dianalisis

dengan menggunakan teknik analisis regresi logistik (logistic regression) karena

tidak perlu asumsi normalitas data pada variabel bebasnya.

3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi suatu data yang dilihat

dari rata-rata (mean), deviasi standar (standard deviation), dan maksimum-

minimum.

Mean digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata populasi yang diperkirakan

dari sampel. Deviasi standar digunakan untuk menilai disperse rata-rata dari

sampel. Maksimum-minimum digunakan untuk melihat nilai maksimum dan

minimum dari populasi. Hal ini perlu dilakukan untuk melihat gambaran
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keseluruhan dari sampel yang  berhasil dikumpulkan dan memenuhi syarat untuk

dijadikan sampel penelitian.

3.4.2 Menilai Keseluruhan Model Fit (Overall Fit Model)

Sebelum melakukan analisis terhadap regresi logistik, terlebih dahulu menilai

keseluruhan model fit terhadap data. Untuk melihat apakah suatu model fit dengan

data perlu dilihat nilai -2 Log Likelihood. Pengujian ini dilakukan dengan

membandingkan antara nilai -2 Log Likelihood pada awal (Block = 0) untuk

model dengan konstanta saja dengan nilai -2 Log Likelihood pada akhir (Block=1)

untuk model dengan konstanta dan variabel independen. Penurunan nilai -2 Log

Likelihood mengindikasi bahwa model regresi semakin baik.

3.4.3 Menguji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test)

Kelayakan model regresi dilakukan dengan pengujian Hosmer and Lemeshow’s

Goodness of Fit Test untuk mengetahui apakah data empiris cocok atau sesuai

dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model

dapat dikatakan fit), melalui kriteria sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi Hosmer and Lemeshow ≤ 0,05, artinya ada perbedaan

signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga goodness fit

model tidak baik karena model tidak dapat memperbaiki nilai observasinya.

b. Jika nilai signifikansi Hosmer and Lemeshow > 0,05, artinya model mampu

memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima

karena fit dengan data observasinya.
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3.4.4 Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini  digunakan analisis regresi logistik (logistic regression).

Analisis dilakukan dengan melihat pengaruh opini audit going concern yang

diberikan oleh auditor, ukuranKAP, ukuran perusahaan, kesulitan keuangan

yang dialami oleh perusahaan, dan kepemilikan perusahaan oleh institusi

terhadap pergantian auditor/KAP yang dilakukan oleh perusahaan manufakur

yang terdaftar di BEI.

Adapun model regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut:

SWITCH=βo+β1OGC+β2KAP+β3LnTA+β4FD+e

Keterangan : b0 = Konstanta

βi = Koefisien Regresi, di mana i= 1,2,3,4

SWICTH = Pergantian KAP

OGC = Opini Going Concern

KAP = Ukuran KAP

LnTA = Ukuran Perusahaan

FD = Financial distress

e = Error

Pengujian hipotesis pada regresi logistik dilakukan dengan menggunakan tingkat

signifikansi (α) 5%. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis akan didasarkan

pada nilai p-value. Keputusan berdasarkan probabilitas sebagai berikut:

a. Jika p-value > 0,05 maka hipotesis ditolak

b. Jika p-value < 0,05 maka hipotesis diterima



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

auditor switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2010-2014. Faktor-faktor yang terpilih sebagai variabel

independen adalah opini going concern, ukuran KAP, ukuran perusahaan, dan

financial distress.

Dari hasil beberapa pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini, diperoleh

beberapa simpulan sebagai berikut:

a. Hasil pengujian analisis regresi logistik dengan α = 0,05 diperoleh p-value

yang lebih kecil dari alpha (α), tingkat signifikan opini going concern

sebesar 0,008 menunjukkan bahwa secara statistik terbukti terdapat

pengaruh opini going concern terhadap auditor switching selama lima tahun

pengamatan (2010-2014).

b. Hasil pengujian analisis regresi logistik dengan α = 0,05 diperoleh p-value

yang lebih kecil dari alpha (α), tingkat signifikan ukuran KAP sebesar 0,001

menunjukkan bahwa secara statistik terbukti terdapat pengaruh ukuran KAP

terhadap auditor switching selama lima tahun pengamatan (2010-2014).
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c. Hasil pengujian analisis regresi logistik dengan α = 0,05 diperoleh p-value

yang lebih besar dari alpha (α), tingkat signifikan ukuran perusahaan sebesar

0,434 menunjukkan bahwa secara statistik tidak terbukti terdapat pengaruh

reputasi audior terhadap auditor switching selama lima tahun pengamatan

(2010-2014).

d. Hasil pengujian analisis regresi logistik dengan α = 0,05 diperoleh p-value

yang lebih besar dari alpha (α), tingkat signifikan financial distress sebesar

0,261 menunjukkan bahwa secara statistik tidak terbukti terdapat pengaruh

financial distress terhadap auditor switching selama lima tahun pengamatan

(2010-2014).

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan

selanjutnya mengenai auditor switching :

1. Penelitian ini hanya menguji pengaruh variabel-variabel opini going

concern, ukuran KAP, ukuran perusahaan, dan financial distress terhadap

auditor switching. Variabel-variabel lain yang mungkin berpengaruh juga

terhadap auditor switching tidak diuji dalam penelitian ini. Misalnya,

sejumlah variabel penting seperti karakteristik corporate governance yang

dapat meningkatkan pengetahuan mengenai audit tenuredan auditor

switching di Indonesia, tidak dimasukkan ke dalam model regresi.
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2. Auditor switching dalam penelitian ini hanya memperhatikan pergantian

pada tingkat KAP, tidak memperhatikan pergantian auditor independen

yang bertanggung jawab terhadap opini audit.

3. Pengukuran variabel financial distress dalam penelitian ini menggunakan

proksi rasio DER, sehingga kurang bisa menggambarkan kondisi kesulitan

keuangan yang sedang dialami perusahaan.

5.3 Saran

Bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan auditor switching sebaiknya

mempertimbangkan beberapa saran di bawah ini demi hasil penelitian yang lebih

baik dan akurat, yaitu;

1. Penelitian selanjutnya hendaknya dapat menambah variabel independen

seperti pergantian komite audit, pertumbuhan perusahaan. Melihat

pergantian tidak hanya KAP tetapi juga auditor yang bertanggung jawab

terhadap opini.

2. Beberapa variabel tidak terbukti pada penelitian ini sebaiknya pada

penelitian selanjutnya digunakan proxy yang lain dari variabel tersebut,

sehingga diharapkan dapat mencerminkan variabel yang digunakan.
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